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ABSTRAKSI 

Masjid Sultan Syarif Abdurahman adalah masjid terbesar di Pontianak 

dan  masjid pertama yang berdiri di Provinsi Kalimantan Barat. Masjid ini 

seperti halnya Istana Kadriah merupakan peninggalan Kerajaan Pontianak 

yang terletak di Kampung Dalam Bugis. Masjid  Sultan Syarif Abdurahman 

dan Istana Kadriah merupakan cikal bakal Kota Pontianak pada tahun 1771. 

Pemberian nama Masjid Sultan Syarif Abdurahman adalah penghormatan 

kepada pendiri Kota Pontianak, yakni Sultan Sayyid Syarif Abdurrahman 

Alkadrie, Sultan pertama di Kesultanan Pontianak. Masjid ini juga menjadi 

saksi sejarah berbagai proses perubahan di Kota Pontianak dan 

sekitarnya.Bangunan masjid tradisional di Pontianak  merupakan 

pengembangan dari arsitektur tradisional Jawa itu sendiri tak terkecuali 

Masjid sultan Syarif Abdurahman  Pontianak, yaitu bangunan Tajug, sebuah 

bangunan berdenah bujur sangkar, beratap piramid, dan memiliki 4 tiang 

sokoguru (konstruksi utama) . Ada pula yang berpendapat bahwa jumlah atap  

pada bangunan masjid melambangkan tingkatan-tingkatan dalam ajaran 

tasawuf, yaitu syari‟at, thariqat, ma‟rifat, dan haqqiqat (tingkatan paling 

tinggi); mereka menganggap bangunan Masjid sultan Syarif Abdurahman  

Pontianak  memiliki empat tingkatan,. Bentuk arsitektur Masjid sultan Syarif 

Abdurahman Pontianak   merupakan dasar bagi arsitektur masjid yang 

dibangun pada masa sesudahnya baik yang sifatnya masih tradisional maupun 

masjid-masjid dengan corak modern dengan penampilan bentuk atap 

Tumpang (bumbung bertenggek) yang lebih dominan. Di sinilah letak 

keunikan dari Masjid sultan Syarif Abdurahman Pontianak  yang pada 

akhirnya menjadi corak arsitektur masjid Nusantara. 
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